
Estetika dalam
Desain Komunikasi Visual 



Kata desain berasal dari
bahasa Itali yaitu designo yang 
artinya gambar. 

Desain merupakan susunan
garis atau bentuk yang
menyempurnakan kerja “seni”
dengan memberikan
penekanan khusus pada aspek
proporsi, struktur, gerak, dan
keindahan secara terpadu
(Encyclopedia Britanica, 
1956: 259).

Pengantar 



Desain Komunikasi Visual
adalah ilmu yang mempelajari 

konsep komunikasi dan 
ungkapan daya kreatif yang 

diaplikasikan dalam berbagai 
media dengan mengolah 

elemen desain grafis, guna 
menyampaikan pesan secara 

visual maupun audio visual 
kepada target audience

(Tinarbuko, 2015:5)



Dalam desain komunikasi visual, terdapat 
2 prinsip yang menjadi landasannya atau 
unsur penting perancangan 

Apa itu ???



Verbal

Teks/isi pesan baik sosial atau
komersial yang ditujukan kepada
kelompok tertentu.

Visual

Gambar, ilustrasi, typografi,
fotografi dan lain
sebagainya

Prinsip kedua di atas-lah yang 
menyatakan estetika diperlukan
dalam desain komunikasi visual. 



Visual

Verbal



Dalam proses perancangannya 
karya desain komunikasi visual, 
melalui tahapan proses kreatif 
seperti : menemukan masalah, 
mencari data verbal dan visual, 

menyusun konsep kreatif 
(Brainstroming) sesuai dengan 

aspek demografi dan 
perancangan visualisasi final 

desain yang mendukung 
komunikasi verbal – visual serta 

memiliki nilai fungsional, 
persuasif, artistik, estetis dan 

komunikatif



Desain yang 
bagus itu 

adalah                              
desain yang 

menyelesaikan 
persoalan

(M.Fendy Alwi, 
2015)





Kreatifitas dan inovasi 
pada tipografi yang tidak 
hanya sekedar tulisan 
tetapi sudah menjadi 
bagian dari image

Estetika Postmodernisme



Unsur estetis adalah landasan bagi
visualisasi desain agar dapat
secara efektif menyampaikan

pesan-pesannya. 

Kenapa
Begitu ???



Karena Pada umumnya, 
setiap orang pasti suka dan                                 
tertarik dengan sesuatu 
yang indah.



¡ Estetika sebagai ‘segala sesuatu yang
berhubungan dengan keindahan, dan
penginderaan’ ini sudah sejak lama
menjadi senjata utama dari proses
komunikasi massal.

Lebih Spesifiknya :



Menurut Bernd Schmitt dan Alex Simonson 
dalam bukunya Marketing Aesthetic, 

“Rekayasa estetika adalah cara-cara untuk memicu
munculnya nilai-nilai konsumer di benak konsumen, yang
hanya akan muncul bila kedahagaan konsumen akan
estetika dapat terpuaskan



Dalam perkembangannya, unsur 
estetika ini berkembang karena 
faktor  teknologi. Keindahan visual 
yang dahulu akan terasa begitu 
sulitnya dicapai, bisa dengan mudah 
dibuat.



Menurut A.M. Djelantik, unsur-
unsur dari estetika ada tiga yaitu :

1. Wujud/rupa (appereance)

Menyangkut bentuk dan struktur.

2. Bobot/isi (content/substance)

Menyangkut apa yang dilihat dan 
dirasakan sebagai makna dari 
wujud, seperti suasana, (ide dan 
pesan.

3. Penampilan/penyajian 
(presentation)

Cara penyajian karya kepada 
pemerhati atau penikmat yang 
sangat dipengaruhi oleh bakat , 
skill, media dan penempatannya.



Peran teknologi pada rancangan  
akan menampilkan visualisasi yang 
penuh dengan keindahan warna, 
imajinasi, dan efek-efek yang  sulit 
dicapai melalui kuas dan cat warna 
saja.



Desainer  harus mampu memastikan dua 
prinsip utama dalam perancangan DKV 
berjalan bersamaan dan tidak membuat yang 
satu lebih penting dari yang lain. 



Selain prinsip utama  desainer 
komunikasi visual juga harus 
menentukan tema grafis komunikasi 
yang akan dirancang  sesuai dengan 
maksud dan tujuan konsepnya. 

Seperti : Rasional, Humor, Rasa Takut, 
Patriotik dan Kaidah.



Kesimpulan :

Estetika (keindahan) digunakan
sebagai alat untuk dapat
menyampaikan pesan secara efektif.
Apabila tidak efektif, maka keindahan
tersebut tidak dapat digunakan.

Di sinilah letak estetika 
dalam desain 
komunikasi visual



Study Case 



Iklan adalah sebuah informasi yang berisi pesan untuk 
membujuk  (persuasif) orang lain, agar tertarik pada barang 
atau jasa yang ditawarkan = Komersil



Iklan juga dapat berisi ajakan kepada para pembacanya untuk 
melakukan hal-hal yang baik. Seperti, tidak menggunakan obat 
terlarang, menanam pohon, hingga tidak membuang sampah 
sembarangan. = Non komersil



Sasaran iklan ini adalah
masyarakat luas (semua kalangan)

Apakah iklan ini
tepat sasaran ?



Tepat sasaran
dan berhasil.









Kata – kata dalam iklan haruslah 

Menggugah = mencermati kebutuhan 
konsumen, memberikan solusi dan 
memberikan perhatian. 

Informatif = kata-kata yang digunakan harus 
jelas, bersahabat, komunikatif. Sehingga tidak 
terkesan bertele-tele. 

Persuasif = merayu 

Berlaku masa promosi berlangsung, bagi iklan 
komersil.



Dalam menyampaikan 
ide dan gagasan, 
pengiklan harus 
memahami aturan-
aturan dalam berbahasa 
seperti tata bahasa, 
kaidah bahasa, idiom, 
nuansa atau konotasi 
sebuah kata.



Study Case 2

Analitik, kritik dan Saran 



Film adalah media komunikasi
yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan
kepada sekelompok orang yang
berkumpul di suatu tempat
tertentu. (Effendy, 1986: 134).






